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Kata Pengantar 

 

Seorang guru berperan besar dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa. Perkembangan budaya dan 

teknologi memacu para guru sebagai agen perubahan untuk meningkatkan kualitasnya dalam memandu anak 

didik. Inovasi terus dilakukan dalam setiap pengajaran. Tak terkecuali, Tanoto Foundation, yang membaktikan 

diri terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah menyelesaikan Program Penguatan PPG Prajabatan dalam 

mempersiapkan guru unggul.  

 

Mekanisme PPG Prajabatan yang diyakini memberikan solusi dalam pemenuhan kebutuhan guru berkualitas 

di Indonesia menjadi perhatian penting bagi Tanoto Foundation. Sertifikasi pendidik untuk menjaga mutu 

pendidikan memerlukan kerjasama tripartite yang kuat antara Pemerintah, LPTK, dan Sekolah. Dalam hal ini, 

Tanoto Foundation memfasilitasi penguatan kolaborasi pembimbingan bagi Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) dan Guru Pamong (GP) dalam mengawal para calon guru. Praktik mengajar di sekolah menjadi salah satu 

fase penting bagi calon guru untuk mengasah kemampuan mengajar dan menggali potensi diri untuk 

memecahkan permasalahan yang ditemukan. Seperti yang disampaikan oleh Steve Jobs, “If you define 

problems correctly, you almost have solution,” Dengan merefleksikan apa yang sudah dilakukan, maka akan 

lebih mudah untuk melakukan koreksi dan perbaikannya. 

 

Berpegang teguh pada prinsip continuous improvement tersebut, DPL dan GP dibekali pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas sebagai basis untuk perbaikan secara terus menerus. Praktiknya, perilaku ini memunculkan 

berbagai macam inovasi dan praktik baik yang efektif untuk dilakukan dan sesuai dengan citra karakter masing-

masing LPTK. Empat LPTK di Indonesia: Universitas Negeri Medan (UNIMED), Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dan Universitas Negeri Surabaya (UNESA) telah berhasil 

mendokumentasikan inovasi dan praktik baik yang ditemukan selama program penguatan dilaksanakan.  

 

Dengan adanya dokumentasi ilmiah yang dirumuskan oleh DPL dan GP ini, semoga dapat menginspirasi rekan 

guru maupun dosen lain untuk mereplikasi maupun mengembangkannya demi kemajuan pendidikan di 

Indonesia. Keseluruhan artikel dalam prosiding ini telah dipresentasikan dalam Seminar Nasional 2021 “Inovasi 

LPTK Ciptakan Guru Unggul” pada 3 – 4 November 2021 secara daring. 

 

 

Margaretha Ari Widowati 

Direktur Program Pendidikan Dasar 
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Peningkatan Kompetensi Praktik Mengajar  
Menggunakan Strategi DOMIR (Desain, Modeling, Implementation, 

Reflection) Mahasiswa PPG PGSD PRAJAB UNY 
 

Setyawan Pujiono 
Universitas Negeri Yogyakarta setyawan_p@uny.ac.id 

 
 

Abstrak 
Tujuan Penelitian Tindakan pembimbingan ini bertujuan untuk (1) meningkatkan kemampuan 
mahasiswa PPG Prajabatan menyusun perangkat pembelajaran (RPP) daring, dan (2) 
meningkatkan kompetensi praktik mengajar menggunakan strategi DOMIR (Desain, Modeling, 
Implementation and Reflection) pada mahasiswa PPG Prajabatan UNY. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Pembimbingan PPL dengan prosedur penelitian berupa 
perencanaan, tindakan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PPG PGSD 
Prajabatan UNY tahun 2021 yang berjumlah tujuh mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pedoman catatan lapangan, pedoman 
wawancara, dan pedoman rubrik penilaian. Hasil penelitian tindakan pembimbingan 
menunjukkan peningkatan kemampuan mahasiswa PPG saat langkah desain, yaitu menyusun 
RPP dan perangkatnya lengkap dan benar (identitas, kompetensi dasar, tujuan, materi, metode, 
media dan instrumen penilaian). Pada tahap implementasi, mahasiswa PPG mampu mengajar 
dengan runtut, jelas dan tuntas sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kata Kunci: DOMIR, Praktik Mengajar, Program Profesi Guru 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional harus diselenggarakan 
secara adil, merata, dan relevan dengan 
pembangunan. Pengembangan pendidikan 
nasional tidak hanya ditujukan pada 
pembangunan sektor pendidikan sebagai 
sektor tersendiri, tetapi sebagai bagian dari 
suatu sistem yang lebih luas yaitu 
pembangunan nasional. Berdasarkan hal 
tersebut, pembangunan sistem pendidikan 
harus mampu memberikan arti fungsional 
bagi kehidupan pendidikan masyarakat. 
Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tertulis 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk mengembangkan peserta didik agar 
menjadi manusia yang bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis, 
dan bertanggung jawab. Tujuan pendidikan 
tersebut mencangkup tiga ranah berpikir 
yaitu ranah kognitif, psikomotorik dan 
afektif. Selanjutnya, ketiga ranah tersebut 
menjadi landasan dalam proses 
pembelajaran peserta didik serta sistem 
penilaiannya (Kemendikbud, 2013). 

Supaya tujuan pendidikan Nasional dapat 
terwujud, penyelenggara pendidikan perlu 
memperhatikan elemen-elemen berikut ini, 
(1) guru sebagai pelaksana pendidikan di 
sekolah, (2) siswa sebagai peserta didik 
yang mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah, (3) sarana dan prasarana sebagai 
seperangkat dan media untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan di sekolah, (4) 
karyawan sebagai staf bagian selain 
pengajar yang mendukung terlaksananya 
proses pendidikan di sekolah, (5) kurikulum 
sebagai keseluruhan kegiatan pembelajaran 
yang disusun dan dikembangkan oleh 
instansi pendidikan (sekolah) yang 
diperuntukan untuk peserta didik yang 
meliputi perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran, dan sistem evaluasi 
pembelajaran. 
Meskipun kelima elemen di atas merupakan 
satu kesatuan yang menentukan 
keberhasilan dalam pendidikan, tetapi fokus 
penelitian ini pada aspek guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Guru dan kurikulum mempunyai peran 
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yang signifikan di dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum tidak hanya 
dijadikan acuan dalam pembelajaran di 
sekolah, tetapi kualitas kurikulum 
merupakan faktor penentu keberhasilan 
pendidikan dan terciptanya lulusan yang 
berkualitas dan berakhlak. Begitu juga 
guru, sebaik apapun kurikulum jika tidak 
didukung dengan guru yang profesional 
tujuan pendidikan tidak akan tercapai. 
Untuk itu, kadang guru dan kurikulum 
dianggap sebagai faktor penyebab gagalnya 
pendidikan sekolah karena rendahnya 
kualitas hasil, akhlak, dan prestasi 
pendidikan di lingkungan masyarakat. 
Kurikulum 2013 ini memberi peluang bagi 
guru untuk melakukan inovasi dan 
kreatifitas saat melaksanakan 
pembelajaran. Untuk itu, guru harus 
mempunyai kemampuan profesional, 
pedagogik sosial dan kepribadian. Guru 
saat ini dituntut untuk bisa mengajar sesuai 
dengan perkembangan di abad 21. 
Karakteristik guru di abad 21 yaitu mampu 
melaksanakan pembelajaran yang kritis, 
kolaboratif, komunikatif, dan kreatif.  
Selain itu, kemampuan guru menggunakan 
teknologi informasi dalam pembelajaran 
menjadi penting saat pandemi ini. 
Guru diharapkan dapat melakukan proses 
pembelajaran yang efektif, dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, materi yang 
diajarkan relevan dengan kebutuhan, dan 
berorientasi kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS). Untuk itu, kesiapan guru 
sebelum menerapkan kurikulum 2013 
menjadi kajian penting untuk ditelaah 
secara lebih mendalam, sehingga dalam 
proses pembelajaran yang merupakan 
realisasi dari penerapan kurikulum akan 
berjalan dengan baik. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Conner (Susilo, 
2007:25), ada tiga aktivitas guru yang perlu 
dilakukan dalam penerapan 
pembelajarannya, yakni: preactive, 
interactive, dan postactive. Guru harus 
mampu mensukseskan pelaksanaan 
pengajaran agar tujuan yang diinginkan 
untuk peserta didik dapat tercapai, yaitu 
pengembangan pengetahuan belajar siswa 
(Sleegers, 2000; Creemers dan Kyriakides, 
2012). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa mahasiswa PPG dan guru terdapat 
beberapa masalah yang dialami saat 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran di sekolah. Pertama, banyak 
mahasiswa PPG dan guru yang tidak 
menyusun RPP ketika melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Kedua, guru masih 
kebingungan menurunkan Kompetensi 
Dasar (KD) ke indikator dan tujuan 
pembelajaran yang benar. Ketiga, guru 
tidak menyusun LKPD saat mengajar. 
Keempat, materi pembelajaran yang 
digunakan guru hanya berdasarkan dari 
buku paket tanpa melihat kesesuaiannya 
dengan indikator pembelajaran. Kelima, 
instrumen penilaian yang disusun tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di 
atas maka sangat penting untuk melakukan 
upaya perbaikan kompetensi guru dalam 
menyiapkan proses pembelajaran yang 
berkualitas. Terlebih lagi bagi mahasiswa 
Program Profesi Guru (PPG) Prajabatan 
PGSD. Lulusan mahasiswa PPG Prajabatan 
PGSD disiapkan untuk benar-benar 
menjadi guru yang profesional. Guru 
dikatakan profesional jika mampu 
merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran sesuai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan 
berdasarkan kurikulum 2013. Tentunya 
kompetensi penggunaan model dan 
teknologi juga sangat penting di abad 21 
saat ini. Oleh karena itu, pertanyaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pertama, bagaimana proses pembimbingan 
pada mahasiswa PPG prajabatan dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013 secara daring? Kedua, 
Bagaimana hasil penyusunan perangkat 
pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran mahasiswa PPG Prajabatan 
tahun 2021 secara daring? 

METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini C-NAR (Collaborative 
Nested Action Research) menggunakan 
jenis Penelitian Tindakan Pembimbingan 
(PTB). C-NAR dikembangkan berdasarkan 
dari kerangka penelitian tindakan yang 
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dikembangkan pada teori-teori penelitian 
tindakan. Kemudian, secara spesifik jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan 
Pembimbingan (PTB). Model tindakan 
Pembimbingan terdiri atas beberapa siklus 
hingga kriteria keberhasilan tercapai. Siklus 
kedua merupakan perbaikan dari 
pembimbingan di siklus yang pertama dan 
seterusnya untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep 
penyusunan RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran (PPL) di sekolah. Adapun 
masing-masing siklus terdiri atas dua kali 
pertemuan. Masing-masing siklusnya 
meliputi tahapan desain (perencanaan), 
modeling (pemodelan), implementation 
(pelaksanaan) and reflection (refleksi). 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Januari-Juli 2021. Penelitian Tindakan 
Pembimbingan PPL ini dilaksanakan pada 
mahasiswa PPG Prajab Tahun 2021 yang 
tersebar di di Sekolah Dasar di Wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta  dan Jateng. 
Penelitian dilaksanakan secara daring 
melalui platform Google Meet/Zoom, 
WAG dan LMS (glacier.uny.ac.id). 
Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa 
saat penyusunan perangkat pembelajaran 
instrumen (media, LKPD, materi dan 
instrumen penilaian) dan implementasinya 
di sekolah sesuai lokasi pelaksanaan PPL. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
PPG PGSD Prajabatan tahun 2021 yang 
berjumlah 7 mahasiswa. Mahasiswa PPG 
tersebut terdiri atas 6 mahasiswa 
perempuan dan 1 mahasiswa laki-laki. 
Prosedur pada penelitian ini menggunakan 
dua tahapan tindakan yang dirincikan 
menjadi dua siklus yaitu siklus I dan siklus 
II. Skenario tindakan tersebut antara lain 
perencanaan, pemodelan, tindakan, dan 
refleksi. 
a. Siklus Pertama 

Kegiatan yang dilakukan peneliti 
bersama guru pada siklus pertama 
seperti berikut ini. 
1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti berdiskusi dan 
bekerjasama dengan guru pamong 
untuk membuat perencanaan 
pembimbingan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) menggunakan 
strategi DOMIR (Desain, Modeling, 
Implementation and Reflection). 
Instrumen yang perlu disiapkan yaitu 
catatan pembimbingan, lembar 
observasi dan perangkat 
pembimbingan, dan instrumen 
penilaian. 

2) Pelaksanaan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan adalah sebagai berikut. 
a) Mahasiswa PPG memahami 

penjelasan dosen tentang tujuan 
PPL dan garis besar pelaksanaan 
PPL di sekolah 

b) Mahasiswa PPG, dosen dan 
guru pamong meminta izin dan 
berkoordinasi dengan guru di 
sekolah terkait jadwal dan 
materi pembelajaran untuk 
pelaksanaan PPL. 

c) Mahasiswa PPG, dosen 
pembimbing dan guru pamong 
setiap hari Sabtu melakukan 
vicon membahas persiapan, 
materi, dan pelaksanaan 
pembelajaran untuk praktik PPL 
di sekolah. 

d) Mahasiswa PPG Prajabatan 
menyusun perangkat 
pembelajaran daring (RPP, 
materi, media dan instrumen 
penilaian) sebelum praktik PPL 
di kelas. 

e) Perangkat pembelajaran yang 
disusun oleh mahasiswa 
dimodelkan atau 
dipresentasikan di hadapan 
dosen dan guru pamong melalui 
video conference. 

f) Dosen dan guru pamong 
mencermati presentasi dan 
perangkat pembelajaran yang 
disusun oleh mahasiswa 
kemudian memberikan catatan 
pada bagian-bagian yang belum 
sesuai dengan Kompetensi 
Dasar pada Kurikulum 2013. 

g) Mahasiswa PPG melaksanakan 
praktik pembelajaran sesuai 
dengan perangkat pembelajaran 
yang telah disusun dengan 
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pendampingan guru serta kepala 
sekolah. 

h) Mahasiswa, dosen dan guru 
pamong melakukan refleksi 
terhadap persiapan, 
penyusunan, pemaparan dan 
pelaksanaan PPL yang telah 
dilakukan. 

1)  Pengamatan 
Selama tahap pembimbingan, 
peneliti melakukan hal-hal sebagai 
berikut. 
a) Pengamatan terhadap 

penerapan strategi DOMIR 
(Desain, Modeling, 
Implementation dan 
Reflection)  dengan 
menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan. 

b) Membuat jurnal/catatan 
lapangan tentang keadaan 
mahasiswa PPG selama 
kegiatan pembimbingan dari 
persiapan sampai dengan 
refleksi. 

2)  Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
refleksi adalah sebagai berikut. 
Pertama, mengumpulkan data hasil 
pengamatan dari lembar observasi 
maupun dari jurnal/catatan 
lapangan. Kedua, menganalisis data 
hasil pengamatan. Ketiga, 
melakukan refleksi apakah 
Tindakan Pembimbingan yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan 
proses pembimbingan PPL dan 
dapat meningkatkan hasil perangkat 
pembelajaran daring yang baik pada 
mahasiswa PPG Prajabatan UNY 
tahun 2021. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
hasil pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi. Selain itu, data diperoleh 
dari hasil perangkat pembelajaran yang 
disusun oleh mahasiswa PPG. Analisis 
data dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan cara merekam, 
menafsirkan, dan menyeleksi 
(mengkategorisasi) data penelitian yang 

berkaitan dengan fokus masalah. 
Penyajian data yaitu memberikan 
gambaran yang mengarah pada 
pemerolehan jawaban atas masalah 
penelitian. Pengambilan simpulan 
menggambarkan hasil penelitian secara 
menyeluruh tentang sesuatu yang diteliti 
secara apa adanya. 

b. Siklus Kedua dan Ketiga 
Penelitian Tindakan Pembimbingan 
(PTB) ini dilaksanakan sebanyak tiga 
siklus. Setiap siklus terdiri atas 8 
minggu. Siklus kedua dan ketiga 
dilakukan tahapan-tahapan seperti pada 
siklus pertama, tetapi didahului dengan 
rencana ulang berdasarkan hasil-hasil 
yang diperoleh pada siklus pertama. Hal 
ini bertujuan agar diketahui kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus 
pertama dan akan dilaksanakan lebih 
baik pada siklus kedua dan ketiga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Pembimbingan (PTB) 
dilaksanakan pada Mahasiswa PPG 
Prajabatan tahun ajaran 2020/2021. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa PPG yang 
sedang melaksanakan PPL berjumlah 7 
mahasiswa. Sebelum dilakukan tindakan 
pembimbingan, peneliti melakukan 
observasi terhadap kemampuan mahasiswa 
menyusun perangkat dan melaksanakan 
praktik pembelajaran. 
Hasil penelitian yang dibahas di artikel ini 
sesuai dengan rumusan masalah, yaitu 
peningkatan kemampuan praktik mengajar 
(PPL) menggunakan strategi DOMIR 
(desain, modeling, implementation and 
reflection) pada Mahasiswa PPG PGSD 
Prajabatan UNY Tahun 2021. Hasilnya, 
kemampuan mahasiswa menyusun 
perangkat pembelajaran sudah baik tetapi 
belum disesuaikan dengan kondisi 
pembelajaran daring. Kemudian, 
pengalaman mahasiswa praktik mengajar 
sudah baik karena ketujuh mahasiswa 
tersebut sudah mengajar menjadi guru 
honorer di sekolahnya masing-masing. 
 
Perencanaan 
Sebelum siklus I dilaksanakan tim peneliti 
berdiskusi melalui video conference untuk 
menyamakan persepsi tentang penerapan 
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strategi pembimbingan PPL yang 
dilaksanakan. Diskusi ini dilakukan pada 
tanggal 09 Januari 2021 melalui Google 
Meet. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
mendiskusikan secara detail tentang 
langkah-langkah strategi DOMIR dan 
penerapannya dalam proses pembimbingan 
PPL. Kegiatan perencanaan juga dilakukan 
pada siklus kedua dan siklus ketiga. 
Kegiatan perencanaan pada siklus kedua 
berdasarkan hasil refleksi siklus 1 terkait 
dengan perencanaan penerapan strategi 
DOMIR dalam proses pembimbingan PPL. 
Begitu pula kegiatan perencanaan pada 
siklus ketiga berdasarkan hasil refleksi 
perencanaan di siklus kedua. 
 
Tindakan Pembimbingan 
Implementasi strategi DOMIR (Desain, 
Modeling, Implementation dan Reflection) 
dalam Penelitian Tindakan Pembimbingan 
(PTB) praktik pembelajaran (PPL) pada 
siklus pertama dilakukan empat kali tatap 
muka daring yaitu setiap hari Sabtu pukul 
09.00 WIB pada Bulan Januari dan Februari 
2021. Begitu pula pelaksanaan tindakan 
pembimbingan pada siklus 2 dan siklus 3 
langkahnya sama hanya perbedaannya 
selalu ada perbaikan tindakan berdasarkan 
hasil refleksi tindakan di siklus 
sebelumnya. Secara rinci, hasil Penelitian 
Tindakan Pembimbingan (PTB) 
menggunakan strategi DOMIR untuk 
meningkatkan kemampuan praktik (PPL) 
pembelajaran pada mahasiswa PPG PGSD 
prajabatan UNY adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Desain 

Pada tahap desain, mahasiswa PPG 
Prajabatan menyusun perangkat 
pembelajaran daring sebelum praktik 
PPL di kelas. Perangkat pembelajaran 
daring yang disusun meliputi RPP, 
materi, media dan instrumen penilaian. 
Perangkat pembelajaran yang disusun 
berdasarkan hasil kesepakatan dengan 
guru di sekolah tempat praktik 
mahasiswa PPG sesuai Kompetensi 
Dasar yang diajarkan pada saat itu. 
Berdasarkan penilaian proses, aktivitas 
mahasiswa PPG pada tahap 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran berkategori baik. 
Artinya, dosen dan guru pamong 

mampu mengarahkan mahasiswa PPG 
untuk mengembangkan RPP, materi, 
media dan instrumen penilaian. Semua 
mahasiswa (7 mahasiswa) dapat 
mendesain dan mengembangkan 
perangkat pembelajaran. Saat 
pembimbingan (Google Meet), 
interaksi dosen, guru pamong dan 
mahasiswa PPG sudah berjalan dengan 
interaktif. Mahasiswa PPG tidak 
canggung bertanya atau berdiskusi 
dengan dosen dan guru pamong jika 
mengalami kesulitan saat 
mengembangkan RPP, materi, media, 
dan instrumen penilaian. Sebaliknya, 
dosen dan guru pamong akan 
memberikan komentar terhadap hasil 
perangkat pembelajaran dan 
berinteraksi dengan setiap mahasiswa 
PPG. 
Untuk penilaian hasil, dapat diketahui 
bahwa dari 7 mahasiswa, 3 mahasiswa 
mendapatkan skor di atas 90 (42%) dan 
4 mahasiswa mendapatkan skor di atas 
85 (48%).  Jika dipersentasekan dengan 
7 mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran sampai pada siklus 3, 
maka 100 % mahasiswa mendapatkan 
skor di atas 85. Hal ini berarti, semua 
mahasiswa mampu mengembangkan 
perangkat pembelajaran  berdasarkan 
materi dan solusi dengan baik. 

 
Tabel 1. Nilai Kemampuan 

Mahasiswa menyusun Perangkat 
Pembelajaran (RPP) 

N
o 

Nama Sekolah R
P
P 
Pr
a 

RP
P 

Sik
lus 
1 

RP
P 

Sik
lus 
2 

RP
P 

Sik
lus 
3 

1. Putri R 
Shalihah 

SDN 
Brongko
l KP 

83 87 90 93 

2. Nur Isdha 
Meilany 

SDN 
Ngagel 
KP 

82 88 90 92 

3. Novita 
Rochmah 

SDN 
Sonorej
o  

82 87 90 93 

4. Rina 
Ratnawati 

SDN 1 
Sokomo
yo  

78 80 85 88 
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5. Mukhlis 
Tamami 

SDN 3 
Banjarej
o  

76 78 83 85 

6. Rahmatia 
Arizki 

SDN 
Mengko
wo 

78 80 84 87 

7. Siti 
Maemuna
h 

SDN 2 
Prigi 

76 78 83 86 

Rata-rata 79 82 86 90 
Kesalahan yang paling banyak 
dilakukan mahasiswa PPG saat 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran adalah menurunkan 
Kompetensi Dasar (KD) menjadi 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK). Hal ini disebabkan mahasiswa 
merujuk pada buku ajar yang digunakan 
di sekolah. Untuk mengatasi itu, dosen 
dan guru pamong saat pembimbingan 
memberikan contoh dan cara 
menurunkan KD menjadi indikator 
yang benar. Selain itu, karena 
penentuan IPK dan tujuan 
pembelajaran masih ada yang belum 
sesuai menyebabkan pengembangan 
perangkat yang lainnya seperti materi, 
media, dan instrumen penilaian juga 
masih belum sesuai. Oleh karena itu, 
pada siklus kedua dan ketiga 
mahasiswa sudah lebih cermat dalam 
menentukan KD dan menurunkannya 
menjadi indikator sehingga kesalahan 
ini tidak terulang di siklus kedua dan 
ketiga. 
Mahasiswa pada tahap 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran mengalami beberapa 
kemudahan. Kemudahan-kemudahan 
yang dialami mahasiswa pada tahap 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran menggunakan strategi 
DOMIR (Desain, Modeling, 
Implementation dan Reflection) adalah 
sebagai berikut. 
a) Mahasiswa PPG mudah 

menentukan Kompetensi Dasar dan 
menurunkannya menjadi indikator 
dan tujuan pembelajaran. Selain 
itu, tujuan pembelajaran sudah 
memuat unsur ABCD (Audien, 
Behavior, Condition, dan Degree). 

b) Mahasiswa PPG lebih mudah 
menentukan materi pembelajaran 
terkait tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan. Selain itu, pemilihan 
materi lebih variatif dari berbagai 
macam sumber seperti buku paket, 
YouTube, Powerpoint, dsb. 

c) Mahasiswa PPG mudah 
menentukan dan mengembangkan 
media pembelajaran daring yang 
digunakan sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran. 

d) Mahasiswa PPG mudah 
mengembangkan instrumen 
penilaian terkait tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan di 
RPP. 

2. Tahap Modeling 
Pada tahap ini, mahasiswa akan 
memodelkan (peer teaching) di 
hadapan dosen dan guru pamong 
melalui daring (Google Meet). Teman-
temannya akan menjadi siswa saat 
modeling dilaksanakan. Kemudian, 
dosen, guru pamong dan mahasiswa 
akan berdiskusi dan mengoreksi 
modeling (peer teaching) yang telah 
dilaksanakan. Koreksi dan masukan 
dari dosen, guru pamong dan 
mahasiswa lainnya digunakan 
mahasiswa untuk bahan perbaikan 
praktik pembelajaran (PPL) di sekolah. 
Praktik modeling atau peer teaching ini 
dilakukan oleh ketujuh mahasiswa PPG 
secara bergantian. 

Tabel 2. Nilai Kemampuan Praktik 
Mengajar  PPL Mahasiswa PPG 

Prajabatan 
No Nama Pra Prak

tik 1 
Prak
tik 2 

Prak
tik 3 

1. Putri 
Rusdiana 
Shalihah 

84 88 91 93 

2. Nur Isdha 
Meilany 

83 88 92 94 

3. Novita 
Rochmah 

83 87 90 93 

4. Rina 
Ratnawati 

80 80 86 88 

5. Mukhlis 
Tamami 

76 78 84 85 

6. Rahmatia 
Arizki 

78 80 85 87 
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7. Siti 
Maemunah 

76 78 85 86 

Rata-rata 80 82 87 90 
 

Berdasarkan penilaian proses, pada 
tahap modeling ini sudah baik. Semua 
mahasiswa dapat melaksanakan praktik 
modeling dengan baik. Teman-temanya 
juga sudah mampu memberikan 
masukan dan koreksi terkait dengan 
praktik modeling yang telah dilakukan. 
Dosen dan guru pamong juga 
memberikan koreksi dan penguatan 
terkait modeling yang dilakukan oleh 
semua mahasiswa PPG.  
Kesalahan yang paling banyak 
dilakukan mahasiswa PPG saat tahap 
modeling (peer teaching) adalah 
mengintegrasikan muatan pelajaran. 
Mahasiswa saat melakukan peer 
teaching muatannya diajarkan secara 
bergantian dan belum terintegratif. Hal 
ini dialami mahasiswa karena langkah 
pembelajarannya mengikuti sintaks 
pembelajaran yang digunakan di setiap 
muatan. Untuk mengatasi hal itu, dosen 
dan guru pamong saat pembimbingan 
memberikan contoh dan penguatan 
integrasi muatan-muatan pelajaran 
yang dapat diterapkan oleh mahasiswa. 
Selain itu, integrasi muatan pelajaran 
seharusnya sudah direncanakan saat 
penyusunan perangkat pembelajaran 
sehingga ketika diimplementasikan 
menjadi terintegratif antar muatan 
pelajaran. Selanjutnya, pembimbingan 
tahap ini pada siklus kedua dan ketiga 
mahasiswa sudah mencermati 
pengintegrasian antar mapel yang 
diajarkan sehingga kesalahan ini tidak 
terulang di siklus 2 dan siklus 3. 
Mahasiswa pada tahap ini mendapatkan 
kemudahan dan pengetahuan praktik 
mengajar. Kemudahan-kemudahan 
yang dialami mahasiswa pada tahap 
modeling ini adalah sebagai berikut. 
a) Mahasiswa PPG dapat berlatih 

mengajar melalui modeling atau 
peer teaching sebelum mengajar di 
kelas. 

b) Mahasiswa PPG dapat melengkapi 
kelemahan atau kekurangan 

perencanaan pembelajaran (materi, 
media dan instrument) yang telah 
dirancang sehingga praktik 
pembelajaran di sekolah lebih 
inovatif dan berkualitas. 

c) Mahasiswa PPG lebih siap 
mengajar dengan penguasaan 
kompetensi teknologi, strategi, dan 
konten/materi pembelajaran. 

3. Tahap Implementasi 
Mahasiswa PPG melaksanakan praktik 
pembelajaran sesuai dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun 
dengan pendampingan guru dan kepala 
sekolah. Mahasiswa melaksanakan 
praktik mengajar sesuai dengan kondisi 
dan kebijakan di sekolah masing-
masing. Kebijakan sekolah terkait 
pelaksanaan pembelajaran saat 
pandemi saat ini dapat secara daring 
dan luring. 
Berdasarkan penilaian proses, pada 
tahap implementasi sudah berjalan 
dengan baik. Ketujuh mahasiswa dapat 
melaksanakan praktik pembelajaran 
baik secara luring dan daring dengan 
baik. Mahasiswa praktik mengajar 
secara langsung di kelas dengan 
bimbingan guru. Dosen dan guru 
pamong mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan 
mahasiswa secara daring (Google 
Meet).  Kemudian, dosen memberikan 
koreksi dan masukan pada mahasiswa 
PPG terkait praktik pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Mahasiswa PPG pada tahap praktik 
pembelajaran juga mengalami kesulitan 
dan hambatan seperti lemahnya sinyal, 
motivasi belajar siswa yang rendah, dan 
keterbatasan waktu karena dilakukan 
secara daring. Kemudian, dosen dan 
guru pamong berdiskusi dengan 
mahasiswa terkait hasil pengamatan 
yang dilakukan. Selanjutnya, 
pembimbingan praktik pembelajaran 
pada siklus kedua dan ketiga dilakukan 
secara efektif  agar kesalahan-
kesalahan tersebut tidak terulang di 
siklus 2 dan siklus 3. 
Mahasiswa pada tahap ini mendapatkan 
pengetahuan dan kompetensi praktik 
mengajar. Kemudahan-kemudahan 
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yang dialami mahasiswa pada tahap 
implementasi adalah sebagai berikut. 
a) Mahasiswa PPG dapat mengajar 

langsung di sekolah secara luring 
dan daring. 

b) Mahasiswa PPG dapat 
menggunakan perangkat 
pembelajaran (materi, media dan 
instrumen) sesuai dengan kondisi 
siswa di sekolah tempat praktik 
mengajar. 

c) Mahasiswa PPG mampu mengajar 
dengan baik menggunakan 
teknologi, strategi, dan 
konten/materi pembelajaran yang 
profesional. 

4. Tahap Refleksi 
Mahasiswa, dosen dan guru pamong 
melakukan refleksi pada kegiatan 
persiapan, penyusunan, pemaparan dan 
pelaksanaan praktik mengajar (PPL) 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
refleksi pada setiap siklus dapat 
dilaporkan sebagai berikut. 
a) Mahasiswa PPG mulai terjadi 

perubahan sikap dalam 
pembimbingan praktik mengajar. 
Mereka lebih semangat untuk 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran (RPP) dan 
mengimplementasikan praktik 
pembelajaran. 

b) Mahasiswa PPG mengalami 
peningkatan kemampuan 
pengembangan perangkat 
pembelajaran (RPP), yang pada 
awalnya mereka belum mempunyai 
kemampuan menyusun RPP yang 
benar dan lengkap. 

c) Mahasiswa PPG dapat melakukan 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan tuntutan 
pembelajaran abad 21. 

SIMPULAN 
Strategi DOMIR (Desain, 

Modeling, Implementation dan Reflection) 
terbukti efektif dapat meningkatkan 
kemampuan pembimbingan praktik 
mengajar (PPL). Penerapan strategi 
DOMIR terbukti berpengaruh lebih baik 
terhadap hasil kemampuan mahasiswa PPG 
dalam menyusun perangkat pembelajaran 

dan praktik mengajar dibandingkan dengan 
sebelum dikenai Penelitian Tindakan 
Pembimbingan (PTB). Hal ini dibuktikan 
adanya peningkatan skor nilai hasil 
penyusunan perangkat pembelajaran RPP 
rerata prasiklus (79) dengan nilai rerata 
siklus tiga (90). Selain itu, peningkatan 
kemampuan praktik mengajar mahasiswa 
PPG juga mengalami peningkatan dari 
rerata prasiklus (80) dengan rerata siklus 
tiga (90). 
Peningkatan proses kemampuan PPL 
mahasiswa PPG secara khusus dapat 
disimpulkan dari lima tahap kegiatan, yaitu 
desain, modeling, implementasi dan 
refleksi. Pertama, tahap desain untuk 
meningkatkan kemampuan mahasiswa 
menyusun perangkat pembelajaran. Kedua, 
tahap modeling untuk meningkatkan 
kemampuan praktik mengajar mahasiswa 
PPG. Ketiga, tahap implementasi untuk 
meningkatkan kemampuan mahasiswa 
praktik mengajar di sekolah. Tahap 
terakhir, yaitu refleksi untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa terhadap 
kekurangan dan kelebihan RPP dan praktik 
mengajar yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa PPG. 
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